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Penelitian diawali permasalahan meningkatnya jumlah tawuran anak pada periode tahun 2019 s.d. 2021,
padahal Polres Metro Jakarta Selatan telah melakukan berbagai pencegahan, sehingga diperlukan predictive
policing yang dikembangkan dengan mengedepankan Harkamtibmas. Tujuan penelitian ini

untuk menggambarkan tawuran di wilayah hukum Polres Metro Jakarta Selatan, mengidentifikasi korelasi
yang menjadi faktor mempengaruhi pencegahan tawuran kurang efektif, dan mengungkapkan pencegahan
kejahatan tawuran anak melalui pelaksanaan predictive policing. Penelitian menggunakan jenis penelitian
kualitatif, tipe penelitian studi kasus, teknik pengumpulan data menggunakan wawancara, studi dokumen
dan observasi, dan teknik analisis data dengan cara mereduksi, sgjian dan verfikasi data. Hasil temuan
penelitian diketahui bahwa: Pertama, ditinjau dari teori aktualisasi penyimpangan diketahui bahwa anak
melakukan tawuran di wilayah hukum Polres Metro Jakarta Selatan diawali dari permasalahan individu dan
ikutan-ikutan. Kedua, faktor yang mempengaruhi kurang efektifnya pencegahan tawuran anak dari internal
adalah SDM, sarana, anggaran, dan metode sistem kerja, sedangkan dari eksternal adalah kerja
samalkemitraan, motif dan modus pelaku tawuran, masyarakat, geografi dan demografi. Ketiga, pencegahan
tawuran anak oleh Polres Metro Jakarta Selatan ditinjau dari teori predictive policing, maka belum sesuai
atau tidak optimal dalam memprediksi. Kesimpulan penelitian ini, yaitu: Pertama, tawuran pada tahun 2019
s.d. 2021 menunjukan bahwa pencegahan tawuran oleh Polres Metro Jakarta Selatan tidak terlalu
berpengaruh karenaterjadi peningkatan setiap tahunnya. Kedua, faktor-faktor yang menyebabkan
pencegahan tawuran kurang efektif karena memiliki kelemahan seperti kuantitas SDM, kurangnya
kompetens personil (skill, knowledge, dan attituted), kurang sinergitas internal dengan Satintelam, kuantitas
sarana, metode kerja, dan minimnya anggaran. Kendalanya dari eksternal adalah kerja sama dengan Palri,
TNI, Pemda, tokoh setempat dan sekolah, motif dan modus pelaku tawuran berkembang, masyarakat fanatik
SARA dan gampang terhasut, geografi terlalu luas dan demografi terlalu banyak. Ketiga, pencegahan
tawuran anak melalui pelaksanaan predictive policing tidak dilaksanakan secara optimal karenatidak
memanfaatkan data karakteristik anak sebagal pelaku tawuran baik itu usia, berapa kali melakukan tawuran,
tingkat sekolah, dan nama sekolah. Polres Metro Jakarta Selatan hanya mengandalkan data lokasi dan waktu
rawan terjadinya tawuran dan menggunakan beberapa strategi dengan melaksanakan beberapa kegiatan
preemtif dan preventif.

...... The research began with the problem of increasing the number of child fightsin the 2019 to 2019 period.
2021, even though the South Jakarta Metro Police have taken various precautions, so predictive policing is
needed which is developed by prioritizing Harkamtibmas. The purpose of this study is to describe brawlsin
the jurisdiction of the South Jakarta Metro Police, identify correlations that are factors that influence brawl
prevention to be less effective, and reveal the prevention of child brawl crimes through the implementation
of predictive policing. The research uses qualitative research, case study research, data collection techniques
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using interviews, document studies and observation, and data analysis techniques by reducing, presenting
and verifying data. The research findings show that: First, in terms of the actualization theory of deviation, it
is known that children commit brawlsin the jurisdiction of the South Jakarta Metro Police starting from
individual problems and joining them. Second, internal factors that influence the ineffectiveness of
preventing child brawls are human resources, facilities, budgets, and work system methods, while externally
are cooperation/partnerships, motives and modes of brawlers, society, geography and demography. Third,
the prevention of child brawls by the South Jakarta Metro Police in terms of predictive policing theory is not
appropriate or optimal in predicting. The conclusions of this study are: First, brawlsin 2019 to. The 2021
directive that the prevention of brawls by the South Jakarta Metro Police will not have much effect because
there is an increase every year. Second, the factors that make fighting fights less effective because they have
weaknesses such as the quantity of human resources, lack of personnel competence (skills, knowledge, and
attitudes), lack of internal synergy with Satintelam, quantity of facilities, work methods, and minimal prices.
The external constraints are cooperation with the National Police, TNI, local government, local |eaders and
schools, the motives and modes of brawl actors are growing, the community is fanatic and easily incited, the
geography istoo broad and the demographics are too many. Third, prevention of child brawls through the
implementation of predictive policing is not carried out optimally because it does not take advantage of the
characteristics of children as brawlers, be it age, number of times they have brawls, school level, and school
name. The South Jakarta Metro Police only relies on data on locations and times when brawls are prone to
occur and uses severa strategies by carrying out several pre-emptive and preventive activities.



